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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa pasangan memilih untuk hidup
tanpa anak karena sejumlah alasan tertentu yang disebut dengan childfree. Bahkan
di masa sekarang ini banyak selebritis yang terang-terangan ingin melakukan
childfree. Melihat hal ini penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan
ulama kota Banjarmasin beserta dasar hukumnya terkait fenomena childfree.

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan
deskriptif analitik. Subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang ulama kota
Banjarmasin dan objek dalam penelitian ini adalah pandangan ulama terhadap
fenomena childfree, Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pandangan tiga ulama kota
Banjarmasin terhadap fenomena childfree yang ada di kota Banjarmasin satu ulama
memperbolehkan saja untuk tidak memiliki seorang anak ulama ini menyoroti hak
setiap pasangan dan menghormati pilihan mereka sebagai salah satu opsi yang
diperbolehkan. Kemudian dua ulama lainnya tidak memperbolehkan untuk tidak
memiliki anak. Para ulama menekankan bahwa memiliki seorang anak sebagai
anjuran agama. Kemudian dua ulama menganggap childfree menyalahi kodrat
manusia dan berdasarkan tujuan perkawinan itu sendiri yang meliputi membangun
rumah tangga yang Sakinah mawaddah dan Rahmah serta memiliki keturunan.
Dasar hukum pandangan tiga ulama kota Banjarmasin satu ulama berpandangan
bahwa diperbolehkan tidak memiliki anak hal ini berdasarkan tidak adanya dalil
dalam al.-Qur’an yang melarangnya, hanya saja tidak sesuai dengan anjuran dalam
islam untuk memiliki keturunan. Kemudian dua ulama lainnya menganggap bahwa
tidak menunda untuk memiliki anak itu makruh dan tidak ingin memiliki anak sama
sekali itu haram hukumnya berdasarkan al.-Qur’an dan hadis-hadis Nabi yang
menganjurkan untuk memiliki anak.
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